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Peraturan Tentang Itsbat Nikah : Studi Kasus di Pengadilan Agama Wilayah
Hukum Kabupaten Agam, Tesis : Konsentrasi Syari`ah Program Pascasarjana
IAIN Imam Bonjol Padang, 2013. 136 halaman.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana
konsistensi hakim dalam penerapan peraturan tentang itsbat nikah,  apa  saja
peraturan itsbat nikah dalam hukum keluarga Islam Indonesia, dan bagaimana
prakteknya di Pengadilan Agama wilayah hukum Kabupaten Agam. Berangkat
dari perjalanan sejarah hukum keluarga Islam di Indonesia bahwa Undang-undang
tentang Perkawinan sudah cukup lama disosialisasikan, seharusnya tidak terjadi
lagi perkawinan yang tidak tercatat atau tidak dicatatkan. Ternyata asumsi ini
keliru, karena kenyataannya masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak
memiliki Kutipan Akta Nikah disebabkan pernikahan tidak tercatat dengan
bermacam alasan sebagaimana yang terjadi di wilayah hukum Pengadilan Agama
Kabupaten Agam. Sebagai solusinya Pengadilan Agama dapat mengitsbatkan
pernikahan tersebut, sekalipun dilaksanakan setelah efektifnya Undang-undang
nomor 1 Tahun 1974.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah; (1) untuk
menjelaskan peraturan yang berlaku tentang itsbat nikah dalam hukum keluarga
Islam Indonesia; (2) untuk mengungkapkan konsistensi hakim dalam penerapan
peraturan tentang itsbat nikah ; (3) untuk menjelaskan tentang bagaimana praktek
itsbat nikah di Pengadilan Agama wilayah hukum Kabupaten Agam.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang dikemukakan
secara deskriptif analisis dari sumber primer yakni Undang-undang No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan, junto. Undang-undang No.7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama yang telah diubah dengan Undang-undang No. 3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-undang No. 50 Tahun 2009, junto.  Inpres
No.1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam Indonesia, program unggulan
Badan Peradilan Agama dalam pelayanan sidang keliling, dan sebagai sumber
pendukung adalah Putusan Pengadilan Agama tentang itsbat nikah. Kemudian
wawancara juga dilakukan untuk memperoleh kebenaran data tentang praktek
itsbat nikah di Pengadilan Agama kelas 2 Lubuk Basung dan Pengadilan Agama
kelas 2 Maninjau Kabupaten Agam.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa majelis hakim konsisten
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam penerapan peraturan
tentang itsbat nikah. Begitu juga dengan prakteknya di Pengadilan Agama
wilayah hukum Kabupaten Agam, sudah sejalan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku tentang itsbat nikah. Dalam penerapannya majelis hakim
tetap memperhatikan maksud Pasal 2 ayat (1 dan 2) Undang-undang nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, junto Penjelasan Pasal 49 ayat 2 angka ke “22”
Undang-undang nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah
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dengan Undang-undang nomor 3 Tahun 2006, dan  Undang-undang nomor 50
Tahun 2009 perubahan ke dua, junto Pasal 7 ayat ( 3) huruf “a” s/d ‘e” Kompilasi
Hukum Islam di Indonesia.

Itsbat nikah terhadap perkawinan tidak tercatat setelah diundangkannya
Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, ditemukan cukup
banyak yakni 392 kasus. Berdasarkan data dari tahun 2011 sampai April 2013,
atau 60 % dari total perkara itsbat nikah, dan angka ini selalu terjadi peningkatan
dari tahun ke tahun. Prakteknya di Pengadilan Agama wilayah hukum Kabupaten
Agam dengan pertimbangan kemaslahatan bagi masyarakat pencari keadilan,
dapat diitsbatkan berdasarkan kajian secara yuridis, sosiologis dan philosofis,
setelah melalui pemeriksaan yang ketat dan ekstra hati-hati dari majelis hakim
bahwa perkawinan tersebut benar-benar telah dilakukan menurut hukum Islam
tentang perkawinan. Dapat difahami bahwa itsbat nikah perkawinan tidak tercatat
pasca berlakunya Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
adalah suatu “kemaslahatan umat” bagi pencari keadilan.
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